v,
5.2 ¢ ISSN: 1829-7722

Struktur komunitas laba-laba (Arachnida: Araneae) di
Taman Nasional Bogani Nani Wartabone, Sulawesi Utara

Community structure of spiders (Arachnida: Araneae) in
Bogani Nani Wartabone National Park North Sulawesi

Roni Koneri*, Saroyo

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sam Ratulangi
Jalan Kampus Sam Ratulangi Bahu, Manado 95115

(diterima Januari 2015, disetujui Agustus 2015)

ABSTRAK

Taman Nasional Bogani Nani Wartabone merupakan salah satu kawasan hutan tropis dataran
rendah. Kawasan ini memiliki keanekaragaman artropoda yang tinggi dan salah satunya adalah laba-
laba. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji struktur dan komunitas laba-laba pada berbagai tipe
habitat di Kawasan Taman Nasional Bogani Nani Wartabone, Sulawesi Utara. Pengambilan sampel
dilakukan pada tiga tipe habitat, yaitu hutan primer, hutan sekunder, dan perkebunan. Penelitian
dilaksanakan dari bulan Maret hingga Mei 2014 dengan menggunakan perangkap sumuran (pitfall
trap) untuk laba-laba yang bergerak di permukaan tanah dan jaring ayun (sweep net) untuk laba-laba
di atas kanopi vegetasi. Jumlah laba-laba yang diperoleh selama penelitian sebanyak 15 famili yang
terdiri atas 71 genus, 129 morfospesies dan 1267 individu. Famili yang banyak ditemukan jumlah
individunya adalah Tetragnathidae, sedangkan yang paling sedikit, yaitu Ctenizidae. Salticidae
merupakan famili yang paling banyak ditemukan spesiesnya (30 spesies), sedangkan yang paling
sedikit Agelenidae, Ctenidae, dan Ctenizidae dengan masing-masing satu spesies. Kelimpahan,
kekayaan, keanekaragaman, dan kemerataan spesies tertinggi terdapat di kebun, sedangkan yang
terendah di hutan sekunder. Indeks kesamaan komunitas laba-laba terbesar terdapat antara hutan
primer dan hutan sekunder. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai data dasar dan
bahan informasi dalam menyusun strategi konservasi laba-laba di Sulawesi Utara.

Kata kunci: keanekaragaman, kekayaan, kelimpahan, laba-laba

ABSTRACT

Bogani Nani Wartabone National Park is a tropical low land rain forest. This region has high
diversity of arthropods, i.e. spider. The aims of this study was to analyze the Community structure of
spiders of spiders (Arachnida: Araneae) in various types of habitat at Bogani Nani Wartabone National
Park North Sulawesi. Sampling was carried out at three habitat types, namely primary, secondary, and
farm. The research was conducted from March to May 2014 by using pitfall trap (to collect spiders
that move on the ground) and sweep net (to collect the spideron vegetation canopy). The number of
spiders obtained during the study of was 1267 speciments. The specimens collected are consists 15
families, 71 genera, and 129 morphospecies. The Family which most individual abundance is family
Tetragnathidae and the least was Ctenizidae. Salticidae were the most common family of species (30
species), while the least were Agelenidae, Ctenidae and Ctenizidae where each family has one species.
Abundance, richness, diversity and evenness of species was higher in the farm, while the lowest in
the secondary forest. The highest similarity index of spider communities was between primary forests
and secondary forests. The results of this research can be used as a diversity database of spiders for
conservation strategies in North Sulawesi.
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PENDAHULUAN

Laba-laba tergolong dalam Filum Artropoda
dan kelas Arachnida serta Ordo Araneae (Miller
& Sac 2011). Hewan ini merupakan kelompok
terbesar dan memiliki keanekaragaman yang
sangat tinggi dalam filum artropoda. Jumlah
spesies laba-laba yang telah dideskripsikan pada
saat ini sekitar 43.678 spesies, digolongkan dalam
111 famili dan 3600 genus (Anjali & Prakash
2012). Sedangkan American Museum of Natural
History (2016) melaporkan terdapat sebanyak
114 famili, 3977 genus dan 45.829 spesies laba-
laba. Diperkirakan jumlah jenis laba-laba di dunia
seluruhnya dapat mencapai 170.000 (Lalisan et al.
2015).

Pada suatu ekosistem laba-laba memiliki
peranan penting sebagai pemangsa terutama
memangsa serangga schingga berperan dalam
mengendalikan populasi serangga hama. Laba-laba
dapat dijadikan sebagai agens pengendali hayati
yang potensial untuk berbagai spesies serangga
hama karena laba-laba bersifat polifag (Chen &
Tso 2004; Miller & Sac 2011; Samu et al. 2014;
Deshmukh & Raut 2014). Berdasarkan peranan
ini laba-laba mempunyai arti penting dalam rantai
makanan. Laba-laba juga memiliki peran dalam
pertanian, perkebunan, dan perumahan, yaitu
untuk melindungi dari serangga-serangga perusak
(Mahalakshmi & Jeyaparvathi 2014; Memabh et al.
2014).

Kerusakan hutan akan berdampak terhadap
keanekaragaman laba-laba dan mempengaruhi
siklus nutrisi dan materi pada ekosistem tersebut.
Beberapa penelitian tentang keanekaragaman laba-
laba telah dilakukan, diantaranya keanekaragaman
laba-laba pada berbagai habitat di Taiwan (Chen
& Tso 2004), keanekaragaman laba-laba dan
hubungannya dengan heterogenitas habitat
(Abdelmoniem et al. 2003; Cabili & Nuneza 2014;
Vedel et al. 2103), keanckaragaman laba-laba
pada hutan primer dan hutan terganggu di daerah
tropis (Floren & Reinhold 2005). Komposisi
dan keanekaragaman laba-laba pada lima tipe
vegetasi (Uniyal & Hore 2008), komposisi dan
keanekaragaman laba-laba pada kanopi pohon
(Sorensen 2004).

Penelitian laba-laba yang telah dilakukan
di Indonesia diantaranya kelimpahan dan
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keanekaragaman laba-laba pada kanopi di hutan
hujan tropis Sulawesi (Smith & Stork 1994).
Komposisi dan komunitas laba-laba pada hutan
hujan tropis Borneo (Smith & Stork 1995).
Komunitas laba-laba pada perkebunan kakao di
Sulawesi Tengah (Stenchly 2010) dan bioekologi
laba-laba pada bentang alam persawahan di
Cianjur, Jawa Barat (Suana 2005).

Penelitian laba-laba di Sulawesi Utara masih
sangat kurang dibandingkan dengan kepulauan
lainnya. Beberapa penelitian masih terbatas pada
lahan pertanian, seperti keanekaragaman laba-
laba pada berbagai lahan pertanian di Sulawesi
Utara (Memah et al. 2014). Data tentang struktur
komunitas laba-laba pada habitat hutan di
Sulawesi Utara belum tersedia. Padahal Sulawesi
merupakan lokasi dengan kecepatan kerusakan
hutan cukup tinggi, yaitu 67% lebih habitat hutan
basah produktif selama dua dasawarsa untuk
keperluan kayu dan pertanian (Lee et al. 2001).

Kerusakan hutan juga terjadi Taman Nasional
Bogani Nani Wartabone (TNBNW) luas hutan dari
300.000 ha pada tahun 1982 menjadi 287.115 ha
pada tahun 2010 (Kawuwung 2010). Penurunan
luas ini disebabkan oleh fragmentasi hutan
menjadi area pertanian, permukiman, perladangan
berpindah, penebangan kayu secara berlebihan,
pencurian spesies flora. dan pertambangan di
kawasan hutan. Struktur komunitas laba-laba pada
kawasan TNBNW pada saat ini belum pernah
diteliti dan dipublikasikan. Padahal data ini sangat
penting sebagai database keanekaragaman dan
dasar dalam memformulasikan strategi konservasi
laba-laba di Sulawesi Utara. Berdasarkan hal
tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang
struktur komunitas laba-laba di Kawasan Taman
Nasional Bogani Nani Wartabone,
Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
struktur komunitas laba-laba pada berbagai tipe
habitat di Kawasan Taman Nasional Bogani Nani
Wartabone, Sulawesi Utara.

Sulawesi

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Nasional
Bogani Nani Wartabone (TNBNW), Sulawesi
Utara. Secara geografis, kawasan ini terletak pada
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garis lintang antara 0°.20’- 0°.52° LU dan 123°.06’-
124°.18” BT (Gambar 1). Penelitian dilaksanakan
pada tiga habitat, yaitu hutan primer, hutan
sekunder, dan lahan perkebunan.

Pengambilan sampel dan identifikasi

Pengambilan sampel dilakukan mulai bulan
Maret-Mei 2014 dengan cara membuat tiga plot
pada masing-masing habitat dengan luas 50 m x
50 m dan jarak antar plot 500 m. Pada setiap plot
dibuat empat transek dengan panjang 50 m dan
jarak antar transek 15 m. Pengambilan sampel
menggunakan perangkap sumuran (pitfall trap)
dan jaring ayun (sweep net). Perangkap sumuran
untuk mengkoleksi laba-laba yang bergerak di
permukaan tanah, sedangkan jaring ayun untuk
laba-laba yang mendiami tajuk vegetasi (Vincent
& Hadrien 2013).

Perangkap sumuran yang digunakan dalam
penelitian ini terbuat dari gelas plastik (volume
220 ml, diameter = 5,3 cm dan tinggi = 9,8 cm)
yang ditanam di tanah (Uniyal & Hore 2008).
Gelas plastik diisi dengan campuran cairan
dengan komposisi air 1 liter : detergen 3 sendok
makan : garam dapur 3 sendok makan, yang
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dituangkan sampai setengah dari tinggi wadah,
permukaan wadah dibuat rata dengan tanah.
Sebanyak 4 perangkap sumuran dipasang pada
satu transek dengan jarak antar perangkap sejauh
10 m. Perangkap dipertahankan tetap terpasang
selama 3 x 24 jam. Sampel laba-laba yang terjebak
disimpan dalam tabung pelastik yang telah diisi
alkohol 95%.

Pengambilan sampel dengan menggunakan
jaring ayun dilakukan dengan mengayunkan
jaring sebanyak 100 kali ayunan pada setiap
transek. Koleksi laba-laba dengan teknik jaring
ayun dilakukan antara pukul 09:00-12:00. Jaring
berbentuk kerucut dengan kedalaman 60 cm,
diameter 300-380 cm, dan panjang tongkat jaring
disesuaikan dengan tinggi tanaman.

Pengambilan sampel laba-laba dengan pe-
rangkap sumuran dan jaring ayun dilakukan setiap
bulan selama 3 bulan. Laba-laba yang dikoleksi
di lapang disimpan dalam tabung plastik yang
telah diisi alkohol 95%. Sampel yang berasal dari
perangkap sumuran dan jaring ayun kemudian
diidentifikasi sampai level morfospesies dan
dihitung jumlah individunya. Proses identifikasi
dilakukan berdasarkan ciri morfologi eksternal
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Taman Nasional Bogani Nani Wartabone.
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(morfospesies) dengan menggunakan buku Borror
et al. (1996), Levi & Levi (1990), dan Barrion &
Litsinger (1995).

Analisis data

Keanekaragaman spesies laba-laba dianalisis
dengan menggunakan indeks keanekaragaman
menurut Shannon & Weaner (H’) (Hsieh et al.

2003). Sy np)

Nilai H’ berkisar antara 1,5-3,5 (Magurran
1988), dengan 1,5: keanekaragaman rendah; 1,5—
3,5: keanekaragaman sedang; 3,5: keanekaragaman
tinggi.

Kemerataan spesies dihitung menggunakan
indeks kemerataan Shannon (Lone et al. 2015).
Sedangkan analisis perbedaan kelimpahan,
kekayaan, keanekaragaman, dan kemerataan
spesies lala-laba antar habitat menggunakan
perangkat lunak statistika versi 6, Anova satu
arah (One-way Anova) dan uji Tukey’s pada taraf
kepercayaan 95% (StatSoft 2001; Ohsawa 2005).

Kesamaan komunitas laba-laba antar tipe
habitat dianalisis dengan menggunakan indeks
kesamaan Sorensen dan data yang digunakan
adalah kehadiran dan ketidakhadiran spesies laba-
laba (Magurran 1988). Nilai kesamaan (indeks
Sorensen) digunakan untuk membuat analisis
kelompok (cluster analysis) (Krebs 1999). Analisis
kelompok setiap komunitas disusun secara hirarki
dalam bentuk dendogram. Dendogram dibuat
menggunakan perangkat lunak Minitab 16.
Pengelompokkan menggunakan Average Linkage.

HASIL

Keanekaragaman laba-laba

Jumlah laba-laba yang didapatkan selama
penelitian berdasarkan identifikasi morfospesies
sebanyak 15 famili yang terdiri atas 71 genus, 129
morfospesies,dan 1267 individu. Famili yang paling
banyak ditemukan adalah Tetragnathidae sebanyak
22,08%, sedangkan kelimpahan terendah, yaitu
Ctenizidae sebanyak 0,08%, kemudian disusul
oleh Agelenidae dan Ctenidae dengan kelimpahan
masing-masing sebesar 0,16%. Salticidae merupakan
famili yang paling banyak ditemukan spesiesnya,
kemudian disusul oleh Areneidae dan Theridiidae.
Famili yang paling sedikit jumlah spesies yang
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ditemukan adalah Agelenidae, Ctenidae, dan
Ctenizidae dengan masing-masing satu spesies
(Tabel 1).

Distribusi laba-laba berdasarkan tipe habitat
didapatkan bahwa dari 15 famili yang didapatkan,
semua famili tersebut ditemukan pada hutan primer,
11 famili ditemukan pada semua tipe habitat, 3
famili (Agelnidae, Ctenidae dan Ctenizidae) hanya
didapatkan pada hutan primer dan tidak ditemukan
pada habitat lainnya. Famili Pholcidae ditemukan
di hutan primer dan hutan sekunder, tapi tidak
ditemukan pada lahan perkebunan (Tabel 1).

Struktur komunitas laba-laba menunjukkkan
bahwa kelimpahan, kekayaan, keanekaragaman,
dan kemerataan spesies tertinggi ditemukan pada
lahan perkebunan, sedangkan yang terendah di
hutan sekunder (Gambar 2). Nilai keanekaragaman
dengan menggunakan Indeks Shannon pada hutan
primer sebesar 2,81, hutan sekunder 2,62 dan
indeks tertinggi terdapat pada lahan perkebunan
(3,17) (Gambar 2). Nilai Indeks Shannon pada
ketiga tipe habitat ini masih berada dalam satu
kategori, yaitu keanekaragaman sedang yang
nilainya berkisar antara 1,5-3,5. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa kekayaan, kelimpahan, dan
keanekaragaman spesies berbeda nyata antar
habitat, sedangkan kemerataan spesies tidak
berbeda nyata. Kelimpahan spesies tertinggi pada
lahan perkebunan dan berbeda nyata dengan hutan
primer dan hutan sekunder, sedangkan hutan primer
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dengan
hutan sekunder (F, , = 94,97; P=0,000). Kekayaan
spesies di lahan perkebunan berbeda nyata dengan
hutan primer dan hutan sekunder, hal yang sama
juga terjadi antara hutan primer dan hutan sekunder
(F,, = 61,89; P =0,000). Indeks keanekaragaman
tertinggi ditemukan pada lahan perkebunan dan
berbeda nyata dengan hutan sekunder, tapi tidak
berbeda nyata dengan hutan primer (F,, = 4,62; P
=0,041). Kemerataan spesies tertinggi ditemukan
pada lahan perkebunan dan indeks ini tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata antar habitat
penelitian (F, ,= 0,053; P = 0,949) (Gambar 2).

Kesamaan komunitas laba-laba

Kesamaan komunitas laba-laba antar habitat
menunjukkan indeks kesamaan terbesar antara
hutan primer dan hutan sekunder dengan nilai
indeks kesamaan sebesar 0,53 atau 53%, kemudian
antara hutan sekunder dan perkebunan 0,35 (35%).
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Tabel 1. Jumlah famili, genera, spesies dan individual laba-laba yang ditemukan pada tiga tipe habitat di

Taman Nasional Bogani Nani Wartabone Sulawesi Utara

Habitat/ jumlah individu

- Jumlah Jumlah . Grand total
Famili genera morfo Hutan primer ~ Hutan sekunder Perkebunan
SPESIES T jumlah %  Jumlah %  Jumlah %  Jumlah %
Tetragnathidae 4,00 11,00 52,00 4,07 72,00 564 158,00 12,37 282,00 22,08
Araneidae 11,00 23,00 43,00 3,37 28,00 2,19 13500 10,57 206,00 16,13
Oxyopidae 1,00 7,00 6,00 0,47 400 031 179,00 14,02 189,00 14,80
Thomisidae 9,00 18,00 15,00 1,17 10,00 0,78 163,00 12,76 188,00 14,72
Salticidae 20,00 30,00 40,00 3,13 40,00 3,13 53,00 4,15 133,00 10,42
Theridiidae 13,00 20,00 77,00 6,03 14,00 1,10 21,00 1,64 112,00 8,77
Lycosidae 1,00 2,00 16,00 1,25 9,00 0,70 35,00 2,74 60,00 4,70
Sparassidae 2,00 3,00 26,00 2,04 18,00 1,41 3,00 0,23 47,00 3,68
Clubionidae 1,00 5,00 8,00 0,63 16,00 1,25 11,00 0,86 35,00 2,74
Zodariidae 2,00 2,00 3,00 0,23 6,00 0,47 2,00 0,16 11,00 0,86
Pholcidae 2,00 2,00 4,00 0,31 2,00 0,16 0,00 0,00 6,00 0,47
Uloboridae 2,00 2,00 1,00 0,08 1,00 0,08 1,00 0,08 3,00 0,23
Agelenidae 1,00 1,00 2,00 0,16 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 0,16
Ctenidae 1,00 1,00 2,00 0,16 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 0,16
Ctenizidae 1,00 1,00 1,00 0,08 0,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,08
Total 71,00 128,00 296,00 23,18 220,00 17,23 761,00 59,59 1277,00 100,00
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Gambar 2. A: Kelimpahan; B: kekayaan; C: keanekaragaman (H’); dan d: kemerataan (E) laba-laba pada
tiga tipe habitat di TNBNW Sulawesi Utara. HP: hutan primer; HS: hutan sekunder; KBN:
kebun; e: rata-rata; oO: + galat baku (+SE); T°: + simpangan baku (+SD). Huruf yang sama pada

gambar yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Tukey pada taraf kepercayaan 95%.
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Indeks kesamaan Sorensen komunitas laba-laba
terkecil antara hutan primer dan perkebunan
dengan nilai 0,26 (26%). Hasil dendogram dengan
menggunakan Cluster variable dan Average
Lingkage terdapat dua pengelompokkan yang
jelas, yaitu hutan primer satu kelompok dengan
hutan sekunder (Gambar 3). Hal ini menunjukkan
bahwa komunitas laba-laba di hutan primer
banyak kesamaannya dengan hutan sekunder
dibandingkan dengan habitat perkebunan.

PEMBAHASAN

Tetragnathidae merupakan famili yang
memiliki kelimpahan tertinggi, dan dominan
ditemukan pada lahan perkebunan. Famili ini
umumnya melimpah pada
vegetasi rendah, dan sangat jarang ditemukan pada
pohon yang tinggi. Tetragnathidae merupakan
laba-laba pembuat jaring. Hasil penelitian
(Herlinda et al 2014) melaporkan bahwa
Tetragnathidae merupakan laba-laba pembuat
jaring.  Sebaliknya, Tetragnathidae, seperti
Tetragnatha vermiformis Emerton ditemukan
pada permukaan tanah. Hal ini dapat disebabkan
oleh perilaku spesies tersebut walaupun pembuat
jaring, tetapi mampu bergerak dan berjalan di
permukaan tanah dan air. Beberapa peneliti
melaporkan bahwa Tetragnathidae merupakan
famili yang dominan ditemukan selama penelitian
(Barrion et al. 2012; Hsieh & Linsenmair 2012;
Suana 2005).

rerumputan atau

13,36
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Rendahnya kelimpahan Ctenizidae, Agelenidae,
dan Ctenidae disebabkan famili tersebut tidak
memiliki penyebaran yang luas di alam. Hal ini
ditunjukkan dari beberapa hasil penelitian yang
dilakukan baik di Indonesia maupun di Negara
lain, seperti Suana (2005), Suana & Haryanto
(2013), Sudhikumar et al. (2005), dan Barrion et al.
(2012) tidak menemukan famili laba-laba tersebut
dalam penelitiannya. Penelitian Sorensen (2004)
menemukan Agelenidae dan Ctenidae masing-
masing sebanyak satu spesies dengan jumlah

individu Agelenidae sebanyak 2, sedangkan
Ctenidae hanya 1 individu.
Kelimpahan dan keanekaragaman laba-

laba tertinggi ditemukan di lahan perkebunan.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Shochat et al.
(2004) yang melaporkan bahwa kelimpahan dan
keanekaragaman laba-laba tertinggi ditemukan
pada lahan perkebunan.

Kehadiran laba-laba pada suatu ekosistem
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti
suhu, kelembaban, angin, dan intensitas cahaya.
Faktor biologis, seperti tipe vegetasi, ketersediaan
makanan, pesaing, dan musuh-musuhnya me-
rupakan faktor-faktor yang membatasi kehadiran
laba-laba pada ekosistem. Tingginya
kelimpahan laba-laba pada perkebunan disebabkan
oleh melimpahnya serangga hama yang berada
di daerah tersebut. Pada lahan perkebunan selain
ditanam tanaman budi daya di sekitarnya juga
terdapat tumbuhan lainnya dari famili Asteraceae
dan Poaceae. Keberadaan vegetasi bukan-tanaman
di sekitar tanaman budi daya juga turut menambah

suatu

42,24

Similarity

71,121

100,00
Hutan primer

Hutan sekunder Perkebunan

Gambar 3. Dendogram kesamaan komunitas laba-laba pada tiga tipe habitat di Taman Nasional Bogani Nani

Wartabone, Sulawesi Utara.
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kompleksitas lanskap perkebunan. Kehadiran
tanaman berbunga ini dapat menyebabkan banyak
serangga yang merupakan mangsa dari laba-laba
dapat hidup pada vegetasi tersebut (Suana &
Yaherwandi 2009). Struktur fisik habitat, seperti
adanya daun, ranting, dan bagian tanaman lainnya
merupakan tempat laba-laba untuk melekatkan
benang-benang bingkainya. Pelekatan benang-
benang bingkai ini merupakan tahap awal yang
dijalani laba-laba dalam pemilihan tempat
membuat jaring. Habitat dengan struktur yang
kompleks akan memiliki kenaekaragaman laba-
laba yang tinggi (Uniyal & Hore 2008).

Pohon dan tumbuhan herbaseus yang terdapat
di lahan perkebunan akan menyebabkan struktur
semakin kompleks, hal ini akan berdampak
terhadap keanekaragaman laba-laba (Galle 2014).
Struktur vegetasi yang heterogen dan habitat
yang kompleks menyediakan relung-relung bagi
fauna dan akan membentuk jaring makanan
(Uniyal & Hore 2008). Suana (2005) dan Kamal
et al. (2011) menyatakan bahwa keanekaragaman
spesies umumnya akan meningkat sejalan dengan
meningkatnya keragaman struktur habitat. Foelix
(1996) menyatakan bahwa habitat yang ditumbuhi
vegetasi lebat merupakan habitat yang dominan
dihuni oleh laba-laba. Suana & Yaherwandi
(2009) melaporkan bahwa lanskap yang
kompleks memicu keanekaragaman sumberdaya
yang menjadi mangsa tambahan bagi predator.
Kehadiran mangsa tambahan menjadikan populasi
predator generalis, seperti laba-laba, terpelihara
dalam kelimpahan yang tinggi.

Analisis kesamaan komunitas laba-laba
menunjukkan bahwa komposisi spesies laba-
laba antara hutan primer dan hutan sekunder
lebih banyak kesamaannya dibandingkan dengan
perkebunan. Indeks tersebut juga menunjukkan
bahwa komposisi laba-laba yang ditemukan di
hutan primer dan hutan sekunder kesamaanya
sekitar 53%. Indeks kesamaan komunitas pada dua
habitat (hutan primer dan hutan sekunder) tersebut
masih digolongkan kategori rendah karena tidak
mendekati 100%. Komunitas laba-laba di hutan
primer berbeda dengan lahan perkebunan karena
nilai indeks kesamannya di bawah 50%. Menurut
Krebs (1999), komunitas berbeda jika indeks
kesamaan komunitas yang dibandingkan kecil dari
50%.

KESIMPULAN

Jumlah laba-laba yang diperoleh selama
penelitian sebanyak 15 famili yang terdiri atas
71 genus, 129 morfospesies dan 1267 individu.
Famili yang banyak ditemukan jumlah individunya
adalah Tetragnathidae, sedangkan yang paling
sedikit, yaitu Ctenizidae. Kelimpahan, keakayaan,
keanekaragaman, dan kemerataan spesies teringgi
ditemukan pada lahan perkebunan, sedangkan
yang terendah pada hutan sekunder. Indeks
keanekaragaman Shanon & Weaner (H’ pada
semua tipe habitat yang diamati termasuk dalam
kategori sedang, dengan nilai berkisar antara
1,5-3,5. Indeks kesamaan komunitas laba-laba
tertinggi terdapat antara hutan primer dan hutan
sekunder.
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